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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini menganalisis dan mengkaji lebih dalam bagaimana manajemen konflik
dalam perspektif Al-Qur’an dan Filsafat ilmu membantu menyelesaikan masalah dengan bijak
hususnya yang terjadi dilembaga Pendidikan islam. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif study literature (library research). Sumber data yang
diperoleh yaitu dengan mencari sumber data melalui Artikel ilmiah atau Jurnal, E-Book, atau
sumber bacaan laninnya yang terkait dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa manajemen konflik, tercantum pada surah Al-Bagarah ayat 176, surah An-Nisa ayat 35
dan surah Al-Hujurat ayat 10, Secara ontology adalah sebuah upaya mengelola terjadinya
sebuah masalah yang terjadi dilembaga organisasi baik internal maupun eksternal, secara
epistimologi manajemen konflik dapat dilakukan dengan berbagai macam cara salah satunya
adalah musyawarah, dan secara aksiologi manajemen konflik bertujuan seorang pemimpin
dapat menggunakan ayat-ayat tersebut dan teory filasata tersebut sebagai landasan dalam
menyelesaiakan konflik,mengendalikan sebuah masalah yang terjadi dan menghasilkan sebuah
perbaikan

Kata Kunci : Manajemen Konflik, Al-Qur’an, Filsafat llmu, Kepemimpinan dan Rekonsiliasi

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and examine more deeply how conflict management in
the perspective of the Qur'an and Philosophy of Science helps to solve problems wisely,
especially those that occur in Islamic educational institutions. The research method used in this
study is a qualitative study literature method (library research). The source of data obtained is
by searching for data sources through scientific articles or journals, E-Books, or other sources
of reading related to the research topic. The results of this study show that conflict management,
listed in surah Al-Bagarah verse 176, surah An-Nisa verse 35 and surah Al-Hujurat verse 10,
ontology is an effort to manage the occurrence of a problem that occurs in organizational
institutions both internally and externally, epistemologically conflict management can be
carried out in various ways, one of which is deliberation, and axiologically conflict management
aims to enable a leader to use verses and the philosophy theory as the basis for resolving
conflicts, controlling a problem that occurs and producing an improvement.

Keywords : Conflict Management, Qur'an, Philosophy of Science, leadership and
reconciliatin.

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan di era kontemporer saat ini telah melalui banyak perubahan dan
berkembang pesat dalam upaya berkompetisi memberikan pendidikan terbaik pada masyarakat
yang dipengaruhi oleh perkembangan globalisasi bentuk visi misi, model, karakteristik serta
manajemen telah diusungkan oleh lembaga pendidikan untuk menciptakan lembaga yang
unggul yang bisa memenuhi segala bentuk kebutuhan peserta didik dan masyarakat yang terkait
dalam pendidikan.(Ichsan et al., 2020) lembaga Pendidikan yang yang unggul di topang oleh
berbagai pendukung termasuk kepemimpinan yang baik,ehingga menciptakan suasana
lemabaga yang kondusif berkembang dan maju(Khalifatus Sa’adah et al., 2023)
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Akan tetapi pada prosesnya, seiring berjalannya waktu, tentu lembaga pendidikan akan
menghadapi adanya sebuah problematika, baik yang berasal dari internal seperti yang terjadi di
lingkungan dalam sekolah ataupun eksternal seperti lembaga dengan sebuah kelompok
masyarakat.(Sutisna, 2023) Hal ini tentu timbul diawali dengan banyaknya perbedaan sebuah
paradigma dalam mengelola lembaga pendidikan, sehingga memantik adanya konflik antara
personal ataupun antar kelompok.(Fathorrahman, 2021) Tentu saja konflik ini menjadi sebuah
tantangan untuk menguji sejauh mana kualitas manajemen konflik yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan.(Anita et al., 2022)

Peran seorang pemimpin atau bisa disebut dengan aditokoh atau protagonis yang menjadi
pusat sentral dalam memberikan kebijakan yang benar dalam mengelola lembaga
pendidikan.(Asil et al., 2023) Di samping itu pemimpin harus mampu mengendalikan semua
tantangan dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah.(H. Anwar et al., 2020) Maka
dari itu manajemen konflik menjadi aktifitas terpenting dalam menangani sebuah masalah
untuk menghindari adanya ketimpangan, mencari sebuah solusi dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan.(Dahari et al., 2022) Hal tersebut sesuai dengan pernyataan oleh Tidd dan Friedman
bahwa pengelolaan konflik adalah sebuah tindakan untuk mengurangi adanya dampak negatif
yang terjadi antar stakeholder.(Darmawan et al., 2023) Menurut Ekawarna (2021) guru besar
bidang manajemen pendidikan berpendapat bahwa manajamen konflik memungkinkan adanya
bentuk interaksi anggota untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan benar dan efesien dan
menghindari adanya konflik setiap individu.(Ekawarna, 2021)

Dalam sudut pandang Islam, kegiatan pengelolaan konflik bukan hanya sebatas kegiatan
mengatur sebuah masalah, akan tetapi Islam memberikan sebuah cara dalam mengatasi konflik
berdasarkan Al-Qur’an(Maktumah et al., 2023). Nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-
Qur’an memberikan tuntunan yang bersifat moral dan etika yaitu menuntun manusai agar lebih
beradab dan berakhlak dalam menyikapi adanya perselisihan dan perbedaan
pendapat.(Hermawan, 2020) Pada dasarnya Al-Qur’an menjelaskan akan pentingnya sikap
keadilan, kesabaran serta musyawarah dalam mengelola konflik. Hal tersebut telah dijelasan
oleh Allah Ta’ala dalam Surah Al-Hujurat Ayat ke 10 yang menyatakan bahwa “orang-orang
yang beriman itu sesungguhnya bersaudara, maka dari itu perbaikilah hubungan antar kedua
yang berselisih”, sehingga ketika adanya konflik diantara individu ataupun kelompok yang
sedang terjadi, maka hendaklah memperbaiki hubungannya dengan cara yang baik di antara
kedua belah pihak.(Kasim et al., 2019)

Disamping itu manajemen konflik juga dapat ditinjau dan dianalisis melalui perspektif
filsafat ilmu, yang memberikan landasaan yang rasional, sistematis serta ilmiah untuk lebih
memahami pokok penyelesaian konflik(Fauzi et al., 2022). Hal tersebut dikarenakan filsafat
Ilmu mengarahkan untuk memahami lebih mendalam tentang hakikat dasar konflik, hal-hal
yang menyebabkan adanya konflik, strategi dan cara yang tepat dalam menangani konflik, serta
manfaat adanya manajemen konflik.(Koswara et al., 2024) Dengan adanya filsafat llmu ini juga
memberikan panduan yang logis yaitu terstruktur dan strategis ketika terjadinya konflik,
sehingga manajemen konflik menjadi tertib dan dapat dikendalikan dengan teratur.(Subekti et
al., 2021)

Maka dari itu dengan pendekatan dua perspektif Al-Quran dan Filsafat ilmu ini, yang
menggabungkan nilai-nilai keislaman belandaskan Al-Qur’an serta memahami secara ilmiah
dengan filsafat ilmu, tentu seorang pemimpin dapat meningkatkan kemampuannya dalam
mengelaborasikan strateginya yang bukan hanya tepat dan efektif, tetapi dapat memberikan
nilai-nilai yang bermoral dan beretika. sehingga dapat mengasilkan lembaga organisasi yang
nyaman, kondusif, unggul dan harmonis bagi seluruh stakeholder yang ada dilembaga
pendidikan.
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Disamping pembahasan yang berkaitan dengan manajemen konflik kepemimpinan
dengan dua tinjauan yaitu Al-Qur’an dan Filsafat ilmu, penelitian yang mengkaji hal tersebut
secara khusus belum banyak dilakukan. Akan tetapi banyak beberapa penelitian yang mengkaji
perihal manajemen konflik oleh seorang pemimpin. Penelitian oleh Deti pada tahun 2023
menjelaskan bahwa bentuk manajemen konflik kepala sekolah yaitu dengan menghindari sikap
negative dan mengatasi masalah secara bersama-sama.(Rostini et al., 2023) Penelitian oleh
Thoha pada tahun 2022 yang mengkaji tentang manajemen konflik kepala madrasah di lembaga
pendidikan islam, menjelaskan bahwa manajemen konflik yang dilakukan oleh kepada
madrasah menjadi tiga tahap yaitu menganalisa konflik, memberikan peniliaian konflik dan
penyelesaian konflik.(Thoha, 2018) Penelitian oleh Rugaiyah tahun 2021 penelitian tentang
strategi pendekatan mediasi kepala sekolah pada manajemen konflik, menjelaskan bahwa
konflik yang berasal dari internal ataupun dari eksternal dapat dilakukan dengan pendekatan
mediasi yang teratur untuk menghasilkan solusi yang komprehensif.(Rugaiyah, 2021)
Penelitian oleh Ernaliza pada tahun 2020 yang mengkaji tentang peran kepala sekolah
dala, upaya mengatasi Konflik guru, menjelasakan bahwa kepala sekolah dapat melalukan
beberapa tindakan dalam mengelola adanya konflik antar guru yaitu dengan cara bersikap netral
dan objektif, memberikan kesempatan dalam berpendapat, dan memotivasi guru agar tetap
fokus menjalankan tugasnya.(Ernaliza et al., 2020) Penelitian oleh Syahrul tahun 2019
mengkaji tentang pengaruh manajemen konflik pada kinerja guru di Madrasah Aliyah Swasta,
menjelaskan bahwa manajemen konflik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru di Madrasah Aliyah Swasta.(Budiman, 2019) Penelitian oleh Zaenal Tahun 2018
menjelasakan tentang manajemen konflik kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren Kediri,
menjelasakan bahwa dalam manajemen konflik pondok pesantren melakukan beberapa
pendekatan yaitu musyawarah, pembagian peran dan wewenang agar konflik dapat teratur
sesuai kadarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi
(content analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian literatur teks-
teks keagamaan (Al-Qur'an) dan karya-karya filsafat ilmu.

Sumber utama yang digunakan adalah Al-Qur'an, terutama ayat-ayat yang berkaitan
dengan konflik, keadilan, musyawarah, dan rekonsiliasi. Ayat-ayat ini akan dianalisis secara
mendalam. Data sekunder berasal dari literatur filsafat ilmu yang membahas konsep-konsep
dasar tentang pengetahuan, eksistensi, dan moralitas yang relevan dengan manajemen konflik.
Selain itu, penelitian terdahulu, jurnal akademik, dan buku terkait manajemen konflik dan
filsafat ilmu juga menjadi sumber pendukung. Sumber Terkait seperti Buku tafsir Al-Qur'an,
karya-karya pemikir muslim dan non-muslim terkait dengan manajemen konflik, serta tulisan-
tulisan tokoh filsafat ilmu yang berkaitan dengan manajemen konflik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Manajemen Konflik dalam Al-Qur'an

Manajamen dapat diartikan sebagai ilmu tantang mengelola serta mengatur orang lain
dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai suatu target(Kasim et al., 2019). Manajamen juga
dapat diartikan sebagai ilmu seni dalam mengelola sebuah perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian(Jeka & Indriyani, 2024). Menurut Zainal dalam jurnalnya mengatakan bahwa
manajemen adalah proses yang didalamnya terdapat upaya pemikiran untuk memandu
pekerjaan berjalan dengan optimal(Abidin & Ratnawati, 2024). Hal tersebut juga disampaikan
Mary Parker bahwa manajemen adalah perilaku seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui
beberapa pihak orang lain dengan cara mengatur dan mengarahkan untuk mencapai tujua
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sebuah organisasi(Ridha, 2022). Menurut buku “Manajemen Kinerja” yang ditulis oleh
Wibowo menyatakan bahwa manahemen adalah proses menggunakan sumber daya lembaga,
untuk mencapai tujuan tertentu melalu tahap fungsi planning, Organizing, Actuating dan
controlling(K. Anwar et al., 2024).

Dalam perspektif Al-Qur’an Menurut Ramayulis manajemen disebut dengan At-Tadbir,
yang memiliki arti mengatur, hal tersebut tercantum pada Al-Qur’an surah As-Sajdah ayat 5
yaitu ua ¥i A sLdi Ga 5251 53 yang artinya “dia mengatur segala urusan yang ada di langit
dan bumi”, maksudnya adalah Allah Ta’ala sebagai pengatur atau pengelola(Yusdiana, 2024).
Menurut Markaz Ta’dzim yang dikelola oleh Syaikh Imad Zuhair Hafidz, menjelaskan ayat
tersebut bahwa segala urusan yang ada di langit dan bumi, semunya dibawah kendali Allah
Ta’ala. Penjelasan tersebut menjadi bukti bahwa Allah Ta’ala memiliki sifat mengatur atau
sebagai manajer tertinggi(Hafidz, n.d.). Menurut tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab,
memberikan penjelasan ayat tersebut bahwa selagi dunia masih ada, maka segala urusan yang
ada di dunia seluruhnya berada dalam pengatura Allah ta’ala(Sudrajat, 2024).

Konflik menurut Muniarti yaitu adalah kondisi yang muncul karena adanya sebuah
pertentangan yang hadir berasal dari manusia itu sendiri Konflik juga dapat diartikan sebagai
kejadian yang ada dikehidupan manusia yang kehadirannya tidak bisa dihindari(Kay &
Skarlicki, 2020). Konflik pada dasarnya adalah sebuah interaksi ketidaksepahaman dan
ketidaksesuaian antara kedua individu atau lebih dikarekan perbedaan status, tujuan, paradigma
atau persepsi(Arroyyani et al., 2023).

Konflik diartikan sebagai perselisihan, atau pertentangan, hal tersebut dijelasaka juga
didalam al-Qur’an bahwa konflik dapat diartikan sebagai “ikhtilaf”. Sebagaimana telah
dijelaskan di dalam Al-Qur’an makna tersebut dalam surah al Baqarah ayat 176 yaitu ol &)
Ly (3ad A ¢ sl b | sAELT, kata 154537 memiliki makna berselisih yang mengacu pada semua
benfuk benturan, tabrakan, ketidaksesuaian, ketidakserasian, pertentangan, perkelahian,
oposisi, dan interaksi-interaksi yang antagonis bertentangan(Alfarisi & Nasution, 2021). Dalam
penjelasan lain bahwa konflik bisa disebut dengan tanazu sebagJ imana dijelaskan dalam Al-
Quran surah Al-Anfal ayat 46 yaitu a&as, caiis | slaish | o 55 ¥ 5 Al gy &1 1 sl 3, yang artinya
“taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan” kalimat | s 3&
memiliki arti berbantah-bantahan, yang maksudnya adalah berseteru diantara kelompok
manusia.

Konflik dapat muncul karena perbedaan pendapat, nilai, atau kepentingan.(Solehudin et
al., 2023) Dalam pandangan Al-Qur'an, penyelesaian konflik harus diarahkan kepada upaya
perdamaian, keadilan, dan menjaga persatuan umat. Beberapa ayat yang berkaitan dengan
manajemen konflik diantaranya adalah ada pada surah Al-Hujurat (49:9-10): “maka
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu hingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah ™.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut mengajarkan bahwa perdamaian adalah tujuan
utama yang harus dicapai saat konflik terjadi. Ketika terjadi perselisihan, tugas utama adalah
mendamaikan kedua belah pihak dengan adil, dan bukan menempuh jalan kekerasan(Fauzi et
al., 2022) M(M. Abdul Ghofar EIM & Mu’thi, 2003)najemen konflik juga telah dljelaskan
dldalam surah Al-Imran (3:159): yaitu b )ity R Ble b @k 313 “agd &l A (2 dad ) e
AT b sk g agd SERELT e BBV yang artinya “berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu”. Menurut Tafsir Al-Jalalayn, ayat ini
menunjukkan pentingnya kelembutan dalam kepemimpinan dan penyelesaian konflik.
Musyawarah merupakan prinsip yang diutamakan dalam menyelesaikan permasalahan. Sikap
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keras dan kasar dalam menghadapi konflik hanya akan memperburuk keadaan dan membuat
orang-orang menjauh. Oleh karena itu, memaafkan dan bermusyawarah menjadi cara yang
dianjurkan .Pada surah An-Nahl ayat 90 juga menjelaskan tentang nilai-nilai manajemen
konflik yaitu ua-db Al slaadll oo 4y Lol o3 sl cmayis Jall 245 @i &) yang artinya
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan”. Ayat
ini menekankan pada pentingnya keadilan, kebaikan, dan menjauhi keburukan dalam setiap
interaksi, termasuk dalam penyelesaian konflik(lhsanniati et al., 2024). Keadilan adalah prinsip
dasar yang mencegah konflik berkembang menjadi kekerasan atau ketidakadilan struktural.
Pada kata % ini bermakna adil, dan bisa diartikan sebagai hukum yang adil, hal tersebur
beberapa tafsir juga memaknai dengan menetapkan suatu hukum dengan adil dan
benar(Damanik & Marito, 2024). Dengan keadilan tersebut menjadi salah satu upaya dalam
mengelola konflik pada sebuah organisai, namun keadilan pada dasarnya merupakan rahmat
Allah SWT(Amril et al., 2023).

Didalam Al-Qur’an konflik memerlukan sebuah manajemen untuk mengelola konflik
tersebut agar bisa terkendali dan menghindari terjadinya konflik yang besar dan
berkepanjangan. Maka dari itu menajemen tersebut membutuhkan seorang pemimpin yang
mampu menyelesaikan setiap permasalahan, hal tersebut pemimpin berperan penting dalam
membuat kebijakan dan setiap langkah keputusannya sangat memberikan pengaruh besar(Putri
et al., 2024).

Bentuk-Bentuk Manajemen Konflik di Dalam Al-Qur’an

Menurut wahyuni dalam jurnal “Manajemen Konflik dalam Tinjauan Al-Qur’an”
menjelaskan ada 3 (Tiga) bentuk pada manajemen konflik, diantaranya yaitu: 1) Al-Sulh, 2) At-
Tahkim, 3) Wasath(Mahyuni, 2017). Berikut penjelasan bentuk manajemen konflik di dalam
Al-Qur’an:

Al-Sulhu (Perdamaian)

Kata al-sulh memiki arti yaitu sebuah negoisasi mencari jalan keluar untuk mendamaikan
pertengkaran diantara kedua individu atau kelompok. Al-sulh juga bisa disebut dengan islah
yaitu upaya mendamaikan beberapa pihah yang berselisih dan menciptakan lingkungan yang
harmonis. Bentuk Al-sulh ini telah diperintahkan oleh Allah Ta’ala pada sueah An-Bisa ayat ke
128 yaitu:

Gt ¢gumdl 3% A ALl 1l g aliad o Laglle #U4 M8 Wl 52) 51175 5280 elay (re CblA 3154 s
Fall
Artinya: “dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya,
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir”

Menurut tafsir Al-Qurtubi bahwa ayat tersebut memiliki nilai-nilai perdamaian, dimana
secara umum Kkata cdml\ memiliki pengertian perdamaian yang memiliki dampak pada
menentramkan jiwa dan menghilangkan seluruh perselisihan(Halimah et al., 2024).

Makna @»43‘ juga dijelasakan pada surah Al-Hujurat ayat 10 yaitu:

A1 el () ao & Ax e jmsdﬁ\z\QJ:,u@h\wuu*u@m}gmm}m\umﬂ\wum&u\,
Artinya: “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang
lain, hendaklah yang melanggar perjanjlan itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah”. Pada kalimat ag3a) &y G dikisahkan tantang seorang kaum anshar yang
sedang berselisih pada status kepemilikan, maka Allah Ta’ala memberikan sebuah opsional
terbaik yang mengandung makna manajemen konflik yaitu dengan Lagis  sALalé “mendamaikan
keduanya” dengan proses negosiasi untuk mencari jalan keluar yang terbaik.

Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

676


https://jurnalp4i.com/index.php/social

SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

Vol. 4 No. 4 Desember-Februari 2025

E-ISSN : 2797-8842 L8
P-ISSN : 2797-9431

Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/social Jurnal P4l

Pada hakikatnya adanya perbedaan persepsi bisa menghasilkan hal positif. Untuk
menghadapi perbedaan yang mengakibatkan terjadinya konflik, perlu adanya manajemen untuk
mengelola konflik, salah satu sikap dan etika ketika terjadinya konflik yaitu: 1) menerima
segala bentuk perbedaan, 2) melihat pendapat seseorang menjadi sebuah solusi, 3) Bersikap
terbuka, senantiasa menerima pendapat, saran dan kritik orang, 4) Bersikap objektif, yaitu
bertujuan untuk mencari jalan keluar yang baik dan benar, 5) Tidak memandang perbedaan
pendapat sebagai pertentangan atau permusuhan(Nurainiah, 2020).

At-Tahkim (Mediator)

Menurut Abdul Fatah Muhammad dalam bukunya yang menyebut definisi tahkim yaitu
Bersandarnya dua orang yang bertikai kepada seseorang yang mereka percayai dan mereka
ridha dan ikhlas atas keputusannya untuk menyelesaikan permasalahan mereka(Rosmita et al.,
2024). Secara bahasa, tahkim memiliki makna yaitu mempercayai kepada seseorang sebagai
pencegah atau pengengah suatu konflik permasalahan. At-tahkim dapat kita pahami adalah
bentuk pengangkatan kepada seseorang atau lebih bahan rujukan dan panduan dalam menuntun
orang yang berselisih, guna menyelesaikan perselisihnan mereka secara damai yang bersumber
pada hukum AlQur’an, sunnah, maupun ijma(Setiawan & Fauzi, 2024). Bentuk at-tahkim telah
dijelaskan didalam Al-Qur’an pada surah An-nisa ayat 35 yaitu: )

Telh) (o LS 5 alaf (o ka1 58 Lagais (318 288a )5
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan”.

Pada ayat diatas orang yang ditunjuk untuk menyelesaikan segala konflik dan sengketa
disebut dengan seorang hakam. Ayat di atas pada dasarnya adalah menjelasakan tentang konflik
internal pada sebuah keluarga, namun ayat tersebut memiliki nilai kandunga tentang anjuran
mengelola konflik melalui seseorang yang disebut dengan hakam, yaitu orang yang dipercaya
dapat membawa keadilan dan solusiatas konflik(Husna, 2024).

Pada surah An-nisa ayat 35, ayat tersebut memberi ilustrasi tentang mengelola konflik.
setiap pemimpin harus memperhatikan bagaimana strategi dalam penyelesaian konflik,
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya tentang mengendalikan konflik dalam kepemimpinan, ada
beberapa cara mengatasi konflik, diantaranya dengan cara negoisasi. Menurut Arief dalam
artikelnya tentang ‘“Manajemen Konflik Dalam Perspektif Lembaga Pendidikan Islam”
memberikan pemahaman pada surah tersebut yaitu: 1) mempercepat menyelesaikan konflik, 2)
menyerahkan segala urusan kepada orang yang mampu dan memiliki kompeten dalam
menyelesaikan masalah, 3) seorang pengengah (hakam) sebagai teladan, 4) memiliki keinginan
yang kuat untuk melakukan perbaikan atau ishlah (penyelesaian)(Fiandi & Junaidi, 2023).
Wasath (Penengah)

Bentuk manajemen konflik yang ketiga ini disebut dengan wasath yang memiliki makna
keadilan, sikap moderat, keseimbangan dan kesederhanaan. Kata wasath juga dapat dipahami
sebagau penengah atau pihak ketiga yang tidak berpihak pada individu atau kelompom yang
sedang berkonflik. Didalam Alquran kata wasath dijelaskan pada surah al-Bagarah ayat 143
yaitu:

gt 2le 0L () Koy QAT e elngls 1 & U Bl s aigg
Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. Kata wasath pada ayat tersebut memiliki
sebuah makna yaitu pertengahan di antara dua pihak. Allah Ta’ala memberikan sifat kepada
umat islam ini dengan sifat wasathan, hal itu dikarenakan keharusan sikap pertengahan dalam
menjalankan agama Allah. Selain itu, kata wasath dapat diartikan sebagai bentuk perilaku adil.
Menurut Tafsir Aisarut Tasir dari syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaziri, menjelaskan bahwa makna
dari Usw 441 adalah sikap pertengahan adalah perilaku yang sangat baik(Al-Jazairi, 1990).
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Al-wasath dalam bentuk manajemen konflik, disebut juga sebagai moderasi yang
mencegah perilaku pemikiran yang radikal yang dapat memicu konflik semakin besar. Hal
tersebut seorang pemimpin khususnya dalam konteks pendidikan sangat penting untuk
menerapkan nilai-nilai moderasi dalam pengajaran agama dan dalam lingkungan lembaga,
sehingga peserta didik dapat memahami pentingnya menghargai perbedaan dan hidup
berdampingan secara damai. Walaupun realita yang terjadi adalah masih banyak seorang
pemimpin yang belum sepenuhnya menjalan bentuk manajemen konflik ini dengan
menanamkan nilai-nilai moderasi(Ferdino et al., 2024). Bentuk manajemen konflik penengah
atau al-wasath mengharuskan untuk berlaku adil, sebagaimana dijelasakan pada surah Al-
Maidah ayat 8 yaitu: 3 ] o

530 Lo 5 15T 1 T (e 38 (s i )35 Y 5l 2Tagls i a8 1584 1 sials Gl G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa”. Kata 5udll memiliki makna berlaku
adil. Sikap adil menjadi salah satu bagian terpenting yang harus ada pada bentuk-bentuk
manajemen konflik al-wasath yaitu seorang yang mampu menjalankan keadilan untuk
menciptakan sikap pertengahan.
Prinsip Manajemen Konflik dalam Perspektif Al-Qur'an

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, beberapa prinsip manajemen konflik dalam pendidikan
Islam diantaranya yaitu: (1) Musyawarah (Syura): Al-Qur'an mengajarkan agar persoalan-
persoalan diselesaikan melalui musyawarah atau konsultasi. Ini menunjukkan bahwa partisipasi
semua pihak dalam menemukan solusi sangat dianjurkan. Musyawarah bertujuan agar
keputusan diambil secara adil dan berimbang, hal tersebut tercantum pada surah Asy-Syura:
38(Firdaus & Musoffa, 2024). (2) Keadilan: Prinsip keadilan menjadi landasan penting dalam
manajemen konflik. Konflik harus diselesaikan dengan adil, sebagaimana disebutkan dalam Al-
Hujurat ayat 9, dimana setiap pihak diberikan kesempatan yang sama untuk didengarkan, dan
pihak yang melakukan tindakan aniaya harus dihentikan sampai keadilan tegak(Makhsusiyah,
2023). (3) Pemaafan dan Rekonsiliasi: Pada surah Al-Imran ayat 159, Allah Ta’ala
mengajarkan kepada kita untuk memaafkan dan mengupayakan rekonsiliasi yaitu memperbaiki
dan memulihkan hubungan ke keadaan semula sebagai langkah pertama dalam menyelesaikan
konflik. Memaafkan berarti menahan emosi dan tidak membalas dendam, yang merupakan cara
efektif untuk meredakan ketegangan dan memulihkan hubungan(Bharata et al., 2023). (4)
Kesabaran dan Tawakkal: pada surah Al-Bagarah ayat 153, menjelaskan bahwa Konflik
sering kali membutuhkan waktu untuk diselesaikan. Al-Qur'an menekankan pentingnya
kesabaran dalam menghadapi cobaan dan bertawakkal kepada Allah dalam setiap usaha
penyelesaian konflik(Zaki, 2024).
Pendekatan Filsafat Ilmu dalam Manajemen Konflik

Dalam filsafat ilmu, manajemen konflik dipahami dari sudut pandang epistemologi
(teori pengetahuan) dan ontologi (hakikat realitas). Konflik dianggap sebagai fenomena yang
tak terelakkan dalam kehidupan manusia karena perbedaan persepsi, nilai, dan pengalaman. (1)
Epistemologi Konflik: Filsafat ilmu memberikan paradigma bahwa konflik sering kali terjadi
karena perbedaan cara pandang terhadap kebenaran. Setiap individu atau kelompok memiliki
keyakinan yang berbeda tentang apa yang benar atau salah, baik atau buruk(Rohman &
Harsono, 2023). Oleh karena itu, memahami sumber konflik epistemologis dapat membantu
menemukan solusi yang lebih mendasar, yakni dengan mencari titik temu dalam persepsi
masing-masing pihak. (2) Ontologi Konflik: Konflik bukan hanya gejala pada dunia sosial,
akan tetapi sesuatu hal yang mendasar dalam dunia komunikasi antar manusia. Filsafat ilmu
memandang bahwa konflik adalah bagian dari hal yang bersifat alami dari kehidupan manusia.
Copyright (c) 2025 SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

678


https://jurnalp4i.com/index.php/social

SOCIAL: Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

Vol. 4 No. 4 Desember-Februari 2025

E-ISSN : 2797-8842 L8
P-ISSN : 2797-9431

Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/social Jurnal P4l
Maka dari itu pendekatan yang tepat bukanlah menghindari konflik, tetapi memahaminya dan
mengelolanya sehingga bisa menjadi alat untuk perkembangan dan pembaruan sosial(Rambe
et al., 2024). (3) Aksiologi Konflik: Filsafat ilmu aksilogi menekankan pada nilai-nilai etika
yang ada pada manajemen konflik dan berfokus pada bagaimana manajemen konflik tersebut
memberikan manfaat dan bertujuan untuk mengendalikan sebuah masalah yang terjadi dan
menghasilkan sebuah perbaikan(Nurafifah et al., 2024).

Korelasi Perspektif Al-Qur'an dan Filsafat Ilmu

Ketika perspektif Al-Qur'an digabungkan dengan filsafat ilmu, kita dapat memperoleh
pendekatan manajemen konflik yang lebih mendalam tentang suatu permasalahan. Al-Qur'an
mengarahkan pada nilai-nilai keadilan, pemaafan, dan musyawarah, yang dikorelasikan dengan
pendekatan dari filsafat ilmu yang rasional dan logis.

Pada pembahasan ini, konflik dapa dinilai sebagai bentuk kemajuan untuk
perkembangan dan pembelajaran. Manajemen konflik bukan hanya untuk menyelesaikan
masalah, tetapi juga untuk memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai keadilan, toleransi,
dan persaudaraan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, Al-Qur'an menawarkan solusi yang mendalam
dan komprehensif untuk menangani konflik, yang melibatkan musyawarah, keadilan,
pemaafan, dan kesabaran. Yang tentu jika hal ini laksasnakan secara benar maka penyelesaian
konflik bisa dicapai dengan baik dan menjadikan win-win solustion dalam menyelasaikan
masalah yang terjdi,penyelesaian konflik berdasarkan nilai-nilai dari wahyu tentu selain bagian
dari perintah Allah juga tentu memiliki nilia ibadah, Ketika prinsip-prinsip ini diterapkan dalam
pendekatan rasional dan logis yang diusulkan oleh filsafat ilmu, manajemen konflik dalam
bentuh Ashulh ( perdamaian ),Al-tahkin ( mediator ), al-washat ( penengah ) dapat dijalankan
secara lebih efektif dan membawa dampak positif bagi individu maupun masyarakat.
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